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ABSTRAK

Dalam berkomunikasi manusia menggunakan berbagai macam bentuk komunikasi yang ada, mulai
dari gerakan, tulisan maupun perkataan. Untuk mempermudahkan manusia berkomunikasi maka
terciptalah komunikasi dalam bentuk visual yang diproleh dengan fotografi dimana komunikasi
ini dilakukan dengan melihat sebuah objek gambar atau foto dan yang melihat langsung bisa
mendapatkan atau mengetahui makna yang ada pada objek tersebut. Dalam mencari sebuah
makna atau pesan, pasti manusia akan mencari sebuah tanda yang sangat familiar dengan
hidupnya agar dapat diketahui dengan mudah maksud dari objek tersebut. Teori semiotika Roland
Barthes adalah salah satu teori yang mempelajari tentang tanda, yang mana di dalam teori ini, kita
jadi dapat lebih mengetahui mengenai makna dari sebuah gambar yang kita lihat. Pada sekarang
ini media sosial bukan lagi menjadi hal yang asing bagi kehidupan kita, karena diantara kita pasti
mempunyai salah satu dari media sosial tersebut. Instagram salah satu media sosial yang sangat
digandrungi pada saat ini, karena dengan aplikasi instagram kita dapat membagikan dengan
mudah foto ataupun video yang ingin kita sebarluaskan dengan maksud yang sadar. foto yang
disebarkan ini tentunya memiliki pesan yang ingin disampaikan kepada yang melihatnya.

Kata kunci: semiotika, fotografi, instagram, ponsel pintar

ABSTRACT

In communicating, humans use various forms of communication, ranging from movement, writing
and speech. To make it easier for humans to communicate, communication is created in visual form
which is obtained by photography where this communication is done by looking at an image or photo
object and those who see directly can get or know the meaning that is in the object. In searching for a
meaning or message, surely humans will look for a sign that is very familiar with their life so that they
can easily know the meaning of the object. Roland Barthnes’ semiotic theory is one of the theories that
studies signs, which in this theory, we can know more about the meaning of an image that we see. At
this time social media is no longer a stranger to our lives, because some of us must have one of these
social media. Instagram is one of the most loved social media at this time, because with the Instagram
application we can easily share photos or videos that we want to share with a conscious intention.
This photo that is distributed certainly has a message to be conveyed to the viewer.

Keywords: semiotics, photography, instagram, smartphone
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PENDAHULUAN

Pada abad serba berkembangnya
kecanggihan bidang teknologi pada
dewasa saat ini membantu manusia agar
dengan mudah dalam berkomunikasi satu
dengan lain, dimanapun mereka berada
yang menjadikan sebuah pertemuan antar
muka menjadi sesuatu hal yang bukan
lagi pilihan untuk dipilih bagi kebanyakan
manusia pada saat ini. Manusia adalah
mahkhluk yang tidak dapat hidup
senidrian, manusia saling membutuhkan
untuk dapat menyambung kehidupannya
karena itu lah manusia disebut makhluk
sosial. Dalam berkomunikasi manusia
akan menerima dan/atau memberikan
sebuah  pesan  kepada/dari lawan
bicaranya. Proses komunikasi ini. Gerald
R. Miller mengemukakan sebuah definisi
mengenai komunikasi yaitu adalah dapat
dikatakan terjadi apabila ketika sebuah
atau suatu sumber memberikan sebuah
pesan kepada seseorang atau penerima
dilakukan dengan maksud yang sadar
(Mulyana, 2004). Harold D. Lasswell
menambahkan dengan gamblang bahwa
komunikasi ini terdiri dari lima komponen
utama yaitu adalah apa, siapa, kepada
siapa, melalui saluran apa serta dengan
akibat apa (Effendy, 2005: 10). Komunikasi
adalah hal yang sudah tidk asing lagi
dalam kehdiupan bermasyarakat. Setiap
hari masing-masing individu disadari
atau tidak, pasti melakukan hubungan
atau interaksi dengan berkmunikasi satu
dengan yang lain, baik secara verbal
ataupun nonverbal. Banyak yang hal
yang dapat dikmunikasikan, mulai dari
ekonomi, politik, sosial ataupun budaya
(Hidayat, 2014).

Pada saat ini komunikasi dapat
berbentuk apa saja yang terpenting adalah

adanya pesan yang ingin disampaikan
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oleh si pembuat pesan. Gambar ataupun
foto dapat dijadikan sebuah media untuk
bertukar pesan antar manusia satu dengan
yang lain, karena didalam sebuah gambar
atau foto yang ditangkap pasti menyimpan
sebuah pesan yang tersirat yang ingin
disampaikan oleh yang menangkap
gambar atau foto kepada yang melihat
gambar atau foto. C. Leslie Martini pada
tahun 1968 berpendapat bahwa bahasa
visual lebih cepat ditangkap dibandingkan
dengan bahasa yang ditulis di atas sebuah
kertas maupun media lainnya (Mulyana,
2004). Komunikasi visual merpakan
sebuah kegiatan yang menggunakan
unsur visual sebagai objek pada berbagai
meida, baik percetakan, majalah, koran,
papan reklame, televisi, film/video, iklan,
foto, internet dan lain sebagainya, baik dua
dimensi, ataupun tiga dimensi, baik yang
bergerak maupun diam (Surahman, 2018:
42). Bila dilihat kedalam ilmu komunikasi
terdapat sumber, pesan dan penerima,
foto atau gambar merupakan salah satu
bentuk komunikasi visual karena gambar
ini adalah pesan yang ingin disampaikan,
foto atau gambar adalah sebuah pesan
yang bersifat visual yang disampaikan
oleh pembuat yaitu fotografer yang melalui
berbagai platform yang dapat digunakan
misalnya sosial media, buku, surat kabar
dan pameran foto lalu diterima oleh
komunikan atau penerima (receiver).
Keunggulan foto atau gambar ini mampu
menghadirkan atau memunculkan gambar
secara lengkap dan menyeluruh, tanpa
ditambahkan, atau dikurangi. Fotografi
ini juga adlah salah satu alat komunikasi
berbentuk visual yang juga menampilkan
secara jelas pikiran dan ide yang telah
dibuat.

Peran dari sebuah media
komunikasi tidak dapat dipungkiri lagi
sangatlah penting keberadaannya, karena

dengan adanya sebuah media komunikasi
dapat dengan mudah dalam melakukan
prses penyampaian pesan atau informasi
dari orang pertama komunikator ke
orang kedua komunikan (Perdana, 2021:
221). Fotografi adalah salah satu bentku
komunikasi non verbal yang ada pada
saat ini, karena dalam fotografi, fotografer
menangkap sebuah gambar atau foto yang
menjadikan foto atau gambar ini sebuah
alat untuk berkomunikasi. Fotografi
adalah sebuah seni wuntuk bercerita
mengenai dunia dri sudut pandang si
pembuat. Pada sebuah gambar fotografi
yang dihasilkan akan mengandung
sebuah makna, pada satu gambar dapat
mengandung puluhan bahkan ratusan
kata. Fotografi ini terdiri dari dua kata
yaitu Foto (Photo) dan Graph, yang dimana
Photo ini mengartikan bahwa Cahaya,
dan Graph yang artinya adalah melukis,
apabila kedua kata ini digabungkan akan
menjadi sebuah kegiatan melukis cahaya
(Sari, Nisa & Apriliani, 2020: 20). Kegiatan
ini adalah sebuah kegiatan pembuatan
sebuah foto atau gambar menggunakan
sebuah film dan lensa yang peka akan
cahaya yang ada disekitarnya. Sebuah
penemuan di bidang kimia dan fisika
adalah suatu hal yang mendasari adanya
sebuah penelitian atau pengamatan yang
mana semua benda yang dapat digunakan
untuk memntulkan cahaya kembali
akan membuat cahaya tersebut dapta
ditangkap serta direkam menjadi awal dari
terciptanya sebuah kamera. penemuan
ini pula yang menciptakan sebuah cara
untuk merekam subjek atau objek yang
dibuat secara permanen yang pada saat
ditangkap berada didepan sebuah lensa
kamera. Sebuah hasil dari dilakukannya
fotografi yang menggunakan sebuah
kamera ini , memiliki sebuah kesamaan

dengan mata manusia, kamera dan mata
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manusia memiliki cara kerja yang sama,
sama-sama memilki lensa dan mengmabil
sebuah pantulan cahaya yang dipantulkan
dari satu objek atau subjek yang nantinya
dibuat mnjadi sebuah foto. Kamera dapat
merkam sebuah objek foto ataupun
gambar yang nantinya dimasukan kedalam
sebuah film dan hasilnya tersebut dapat
diperbanyak sesuai keinginan si pembuat
gambar atau foto ini, hasilnya pun tentu
saja dapat diperlihatkan kepada orang
lain dan khalayak umum. Pada mata
manusia memang bisa merekam sebuah
kejadian tetapi kejadian tersebut hanya
akan direkam ke dalam otak dan tidak
dapat diperlihatkan kepada orang lain
dan khalayak umum secara langsung.
Fotografi sangat dapat diandalkan dan
tepat untuk menyajikan sebuah peristiwa
ataupun kejadian yang mengandung unsur
berita. (Alberd, 2014). Foto atau gambar
adalah pelengkap dari suatu berita tulis
yang ada pada surat kabar, Selain itu foto
atau gambar juga membantu meyakinkan
serta memberi bentuk rupa lain yang
pada sekarang ini makin digemari,
karena dengan melihat gambar atau foto
membuat tidak begitu melelahkan mata
dan otak para pembaca. Adapun alasan
utamanya adalah sebagai media visual
yang sebenarnya lebih pada kemampuan
mengabadikan (merekam) suatu peristiwa,
keadaan atau kejadian sebagaimana
adanya.

Di Dalam fotografi ada sebuah
istilah fotografer yaitu seseorang yang
melakukan perekaman. Bagi seorang
fotografer, sebuah objek foto tidak
hanya sekedar objek perekaman belaka,
namun melainkan harus memberikan
sebuah sentuhan estetis dari berbagai
komposisi yang ada di dalam fotografi
(Sari & Hidayatulloh, 2020: 112). Sebuah
gambar atau foto yang dihasilkan dari
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fotografi memiliki tingkat persausi yang
tinggi dibandngkan dengan sebuah tulisn,
sama seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mustafa Halabi Azari dan Nagib Fadil
pada tahun 2014 lalu, yang mana penelitian
ini menghasilkan yaitu adalah fotografi
memberikan peran yang sangat efektif
dalam memberikan infromasi yang akurat
dalam instrumen persuasi pada khalyak
umum. Fotgrafi juga mulai diyakini sebagai
sebuah bahasa yang dimana merupakan
salah satu bentuk komunikasi visual
yang menghasilkan atau menghadirkan
objek secara tepat dan akurat. Bahkan,
fotografi dapat mengkomunikasikan
sebuah pesan yang tersirat. Bahasa ini
tidak hanya  peristiwa menghasilkan
atau menghadirkan gambar oleh seorang
fotografer, tetapi dengan harapan gambar
yang dihasilkan agar mampu menjabarkan
atau menjelaskan kembali pada orang lain
yang melihatnya. Bahasa ini juga meliputi
bentuk ekspresi gagasan, ide, emosi, dan
pemikiran yang tergantung pada fakta yang
hadir didalam sebuah gambar atau foto.
Fotografi hadir sebagai sebuah perbedaan
yang unik, yakni sebuah kemampuan untuk
berbicara dan menulis serta tidak bertahan
lama dan membuat menjadi tidak lengkap.
Fotografi pdaa awalnya adalah sebuah
wujud dari suatu gambar/foto media visual
sama seperti banyak meida lainnya. Dalam
bahasa inggris ada kata design berhubngan
dengan kata sign (tanda), yaitu adalah suatu
kelakuan/perbuatan menggambar sesuatu.
Singkat katanya adalah gambar yang dibuat
itu sendrii ialah sebuah tanda. Sebuah tanda
yang sengjaa dibuat oleh seseorang untuk
menyampiakan sesuatu pesan atau makna
yang tujuannya adalah agar penikmatnya
melakukan sesuatu atau menjadi tahu
sesuatu. Sebuah gambar terdiri dari
beberapa elemen visual yaitu: garsi, bentuk,
tekstur, warna, raung dan bidang.
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Pada sekarang ini banyak orang-
orang yang suka menangkap atau
mengambil sebuah foto dari device atau
perangkat yang mereka punya untuk
berbagai tujuan tertentu seperti kegiatan
berbisnis, menjadikan sebuah tanda,
memberi tahu orang, mencatat sebuah
temuan baru, mengabadikan sebuah
momen dan masih banyak lagi tujuan
lainnya. Gambar-gambar ini diberikan
atau disebarluaskan dengan sadar oleh
pembuat gambar ke berbagai media
sosial yang mereka punya akibat dari
kemajuan teknologi pada saat ini. Slaah
satu meida sosial yang banyak digunakan
pada sekarang ini yaitu Instagram.
Instagram ialah sebuah aplikasi yang
dibuat peratma kali oleh perusahaan
Burbn, Inc. pada tahun 2010 atau lebih
tepatnya diluncurkan pada 6 Oktber
2010. Mike Krieger dan Kevin Systrom
bersama-sama membuat sebuah platform
yang dapat digunakan banyak orang
untuk berbagi ftoo dan video di dalam
aplikasinya. namaa Instagram ini terdrii
dari dua kata yaitu Insta dan Gram, insta
sendiri bearsal dari kata “instan” yang
dimana diartikan bahwa di dalam aplikasi
ini penguna dapat membagikan gambar
dan video secara instan yng cara kerjanya
sama seperti kamera polaroid yang dapat
menghasilkan sebuah gambar yang cepat
atau lebih tepatnya adalah instan. Kata
yang kedua yaitu Gram diambil dari kata
“Telegram” yang dimana pada saat itu
telegram ini adalah sebuah alat yang cara
kerjanya mengirimkan sebuah informasi
dengan sangat cepat. Pada awal perilisan
aplikasi ini di minggu pertamanya diunduh
atau di instal sebanyak seratus ribu kali.
Melihat aplikasi instagram yang kian lama
kian populer perusahaan Facebook yang
CEO nya sudah dikenal banyak orang
ini, Mark Zuckerberg membeli aplikasi

instagram ini sebesar satu miliar dolar,
dengan demikian pada saat ini instagram
miliki oleh perusahaan Facebook. Didalam
instagram ini pengguna dapat berbagi
foto dan video dengan bebas tetapi harus
memperhatikan peraturan dan ketentuan
yang ada didalamnya, dengan membagikan
sebuah foto atau gambar ini pengguna lain
yang melihat foto atau gambar tersebut
akan menjadi tahu pesan atau makna apa
yang terkandung dengan memperhatikan
beberapa tanda yang ada didalamnya.
Mengenai tnada, tanda adalah
semua hla baik mental ataupun fisik,
baik di jagat raya ataupun dunia, baik
di sistem biologis mansia ataupun pikian
manusia yang diberikan sebuah makna
oleh manusia (Hoed, 2014: 5). Tanda-
tanda yang ada di sebuah foto atau
gambar ini dapat menjelaskan mengenai
makna yang terkandung didalamnya.
Sebuah lambang dapat dikategorikan
sebagai salah satu tanda, karena dari
lambang ini akan pesan yang dapat
ditafsirkan baik dilakukan secara tidak
sengaja maupun sengaja dilakukan.
Dalam KUBI (Kamus Umum Berbahasa
Indonesia) karangan dari Welfridus
Josephus Sabarija Poerwadarminta atau
yang biasa disebut W.J.S Poerwadarminta
menyebutkan bahwa, suatu lambang atau
simbol adalah semcam tanda, perktaan,
lencana, lukisan, dan lain sebgaainya yang
akan menyatakan sesuatu hal tertentu,
dan atau mengnadung sebuah maskud
tersirat didalamnya. Jadi pada suatu
simbol memang diciptakan dengan tujuan
untuk bisa memberikan sebuah pesan
atau tanda lain tanpa diberitahu dengan
cara berkomunikasi secara langsung pada
saat itu. Tanda juga dapat mewakilkan
sesuatu yang ingin diucapkan, seperti
pada rambu-rambu lalu lintas yang berada
di pinggir jalan yang selalu dan sering kita
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lihat bersama. Rambu-rambu lalu lintas
tersebut dikategorikan sebuah tanda
karena di dalamnya memiliki sebuah arti
yang dapat ditafsirkan atau diartikan
pada saat seseorang melihatnya, seperti
adanya larangan untuk berhenti, larangan
untuk berbelok, larangan untuk parkir
sembarangan, silahkan menggunakan
jalur sebelah kanan ataupun sebaliknya,
hati-hati jalan berbelok, hati-hati adanya
pembangunan, pertigaan / persimpangan,
tikungan tajam, hati-hati jalan menurun
curam, batas jarak antar kendaraan dan
masih banyak lagi rambu-rambu lalu
lintas lainnya. Selain sebuah tanda yang
jelas terpampang seperti Rambu-rambu
lalu lintas sebuah anggukan dan gelengan
kepala juga merupakan sebuah tanda
yang dimana dapat mengartikan sesuatu,
seperti yang sudah dikenal banyak orang
bahwa anggukan kebanyakan berarti
persetujuan, keterbolehan, penerimaan
dan hal positif lainnya, sebaliknya untuk
tanda gelengan pada kepala ini kebanyakan
dari kita mengartikan bahwa itu pertanda
adanya penolakan, ketidakbolehan dan
hal negatif lainnya.

Gerakan-gerakan yang memberikan
arti tanda banyak sekali di sekitar kita
selain anggukan dan gelengan kepala
yang sudah dijelaskan tadi, ada gerakan
memberi tahu untuk berhenti yaitu
dengan menggerakan tangan ke atas
sembilan puluh derajat lurus kedepan
serta membuka telapak tangan selebar
mungkin. Masih banyak lagi gerakan
yang memudahkan dalam memberikan
pertanda dlaam kehidupan sehari-hrai.
Mungkin kita sudah tidak asnig dengan
tanda-tanda yang ada pada kehidupan kita
sehari-hari, tetapi bagaimana mengenai
tanda yang ada pada sebuah foto. Pesan
apa yang ingin disampaikan oleh foto atau
gambar tersebut oleh si pembuat foto yang
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membagikannya kepada kita dan khalayak
luas. Semiotika ialah sebauh ilmu yang
mempelajari tenatng tanda, Semiotika
Roland Barthnes membagi makna atau
arti menjadi 2 bagian yaitu makna kiasan
dan juga makna yang sebenarnya. Kata
semiotika bersaal dari kata bahasa Yunani
yatiu “Semeion”, yang artinya adalah tnda.
Tanda tersebut menymapaikan sebuah
infromasi sehingga dapat dikatakan
bersifat komunkatif. Keberadaan tanda
tersebut bisa ditukarkan atau digantikan
dengan suatu yang lian, yang dapat
dibayangkan dan dipikirkan.

Di Dalam kehidupan sehari-hari
manusia, tanda banyak sekali kita temukan
baik didalam rumah, sekolah, kampus,
kantor, jalan dan juga di lingkungan
kehidupan sehari - hari lainnya. Seperti
sebuah kata yang kita ucapkan, rambu
lalu lintas, busana, gerakan tubuh dan
lain sebagainya, segala sesuatu dapat
dijadikan sebuah tanda yang dapat
memberikan pesan atau makna dengan
lebih mudah. Pemahaman ilmu semoitika
pada cara tanda dan tanda diprgunakan
untuk memperlhatkan adanya sebuah
kaihan atau penelitian yang membuat
tanda tersebut sebagai suatu objek
yang akan disempaikan. Sehingga pada
dasarnya dlam kajian semiotika ini tnada
akan dimaknai terlebih awal sbagai
sebuah upayaa untuk memahami sesuatu
yang merjuk kepada objek trrtentu.
Pemahamn inilah yang dibuthukan dalam
mengetahuo ilmu semiotika ini dimnaa
tanda dijadikan sebagai objek yang dapat
mewakili sebagai sarana pemahman ilmu
semiotika (Sobur, 2015). Dalam fotigrafi,
sebuah makna denotasi merupkan adalah
apa yang ditangkap khalayak umum
searaca langsung dari foto atau gambar
yang dilihatnya. Tetapi tidak hnaya
sebatas itu saja, jkaa melakukan lebih
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dari yang saudah dijelaskan tadi, maka
sudah berpindah pengertian yaitu kepada
tataran yang berbeda yaitu tataran makna
atau pesan konotasi.

Pada kesempatan kali ini penulis
ingin mengangkat komunikasi yang
dilakukan melalui sebuah media. Media
yang penulis pilih untuk dibahas pada
kali ini adalah sebuah gambar atau foto
yang ditangkap melalui kamera ataupun
sejenisnya yang dapat menangkap
sebuah gambar atau foto. Agar lebih
mengerucutkan penulis memilih sebuah
akun instagram yang menjadi sumber
bagi bahan kajian pada kali ini yaitu akun
instagram dari @guru_esdeh. penulis akan
berusaha untuk menganalisis beberapa
gambar yang berapa didalam beranda
atau Feeds dari akun instagram @guru_
esdeh ini. sebelum melakukan penelitian
ini penulis juga sudah meminta izin
kepada pemilik akun instagram tersebut
agar diperbolehkan untuk mengangkat
beberapa hasil foto yang ada di beranda
atau feeds dari instagramnya untuk
dijadikan bahan kajian pada kesempatan
kali ini, sang pemilik pun dengan baik
hati memperbolehkan penulis untuk
mengangkat beberapa fotonya agar
dijadikan bahan kajian pada penelitian kali
ini. Oleh sebab itu juga judul penelitian
ini ialah “Analisis Semiotika Fotografi
Pada Karya Dalam Akun Instagram Guru
Esdeh”. Dengan diberikannya izin ini
pula penulis dapat dengan senang hati
untuk mengangkat foto-foto atau karya
yang ada di beranda atau Feeds akun
instagram @guru_esdeh untuk dianalisis
menggunakan analisis semiotika fotografi.
Setelah membentuk judul “Analisis
Semiotika Fotografi Pada Karya Dalam
Akun Instagram Guru Esdeh”, tujuan
dari peneltilan ini ialah untyk dapat
mengetahui apa isi makna atau pesan

ynag coba disampaikan oleh pemilik akun
@guru_esdeh ini kepada para pengikutnya
dengan menggunakan analisis semiotika
fotografi atau analisis tanda-tanda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metoode
Analisis isi dan kualitatif deskriptif, yang
dimana penulis akan menganalisis secara
mendalam mengenai sumber yang didapat
sehingga menghasilkan sebuah informasi
tertulis. metode content analysis semiotika
ini digukana untuk mengurutkan atau
mengklasifikasikan tnada - tanda yang ada
pada sebuah gambar yang dibahas dna
akan ditarik sebuah makna atau pesan
dari foto tersebut yang maknanya ini dapat
disampaikan melalui tulisan. Kemudian
mengunakan pendekatan Semiotika Roland
Barthnes, yang dimana adalah sebuah
pandangan Roland Barthnes mengenai
semiotika ini adanya dua tingkatan
mengenai tanda yaitu pesan atau makna
denotasi dan makna atau pesan konotasi.

Pada penelitian kali ini, digunakan
pula kedua tingkatan tersebut sebagai
metode analisis untuk menyelesaikannya.
Hal ini dikarenakan gambar atau foto yang
dianalisis tidak dapat menampilkan gambar
dengan makna secara trang-terangan
karena batasan tertentu. Tingkatan -
tingkatan semiotika Roland Barthnes ini
terdiri dari penanda (signifier) — pertanda
(signified) - tanda (sign) sama seperti yang
sudah dikemukkan oleh Ferdinand de
Saussure. Perkembangan selanjutnya dari
unsur signifier-signified-sign ini nantinya
akan terbentuk dengan sendirinya sebuah
sistem yang biasa disebut sistem tanda.
Sistem tanda inilah yang akan menjadi
bkal dalam penjelasan atau penjabaran
pada teori semiotika tingkat kedua Roland
Barthnes yang dimana yaitu denotasi dan
konotasi.
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PEMBAHASAN
Pengenalan Akun Instagram Guru Esdeh
Sebuah akun media sosial di platform
aplikasi instagram dengan keyword @
guru_esdeh ini memuat banyak sekali
hasil fotografi yang telah dilakukan oleh
sang pemilik akun. Akun @guru_esdeh ini
dimiliki oleh Guru SDN Manaruwi 2 yang
bernama Muhammad Jihad Muzaki, dari
keterangan yang terdapat pada instagram
ini sang pemilik selain berprofesi sebagai
seorang Guru SDN Manaruwi 2, ia juga
merupakan seseorang yang memiliki
hobi fotografi. Di setiap foto atau video
unggahannya ini, sang pemilik selalu
memberikan keterangan mengenai device
atau perangkat apa yang dipakai pada saat
mengambil momen tersebut.

Gambar 1

Akun Instagram @guru_esdeh

2022
(sumber: akun instagram @guru_esdeh dan diakses

pada 7 juni 2022)

Hasil hobinya tersebut
disebarluaskan atau diunggah melalui
platform akun miliknya yang sekarang
per tanggal 7 juni 2022 memiliki pengikut
atau followers sebanyak 10,7K pengikut,
akun instagram @guru-esdeh ini telah
mengunggah foto dan video sebanyak
303 postingan. sudha dijelaskan bahwa
beranda atau feeds dari akun instagram ini
berisi galeri foto masa sekolah dasar dan
bernuansa pedesaan. postingan pertama
dari akun instagram ini adalah sebuah
video yang diberi judul Loala Tutut yang
diunggah pada tanggal 28 januari 2021.
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Gambar 2
Channel Youtube guruesdeh

2022
(sumber: channel youtube guruesdeh dan diakses

pada 7 juni 2022)

Selain memiliki akun media sosial
instagram, sang pemilik akun juga
mempunyai sebuah channel di platform
Youtube yang tercatat per tanggal 5 juni
2022 memiliki sebanyak 134 subscriber,
bergabung dengan Youtube pada tanggal
21 Mei 2018, serta telah mengunggah
video sebanyak 78 video. Video yang
diunggahnya pun berbagai macam
jenis mulai dari kehidupan sehari-hari,
kesibukan di profesinya sebagai Guru SD
sampai ke bidang fotografi.

Semiotika Fotografi Foto 1

Pada bagian ini penulis akan
mencoba menganalisis beberapa foto yang
sudah di unggah ke dalam instagram
@guru_esdeh sebagai sebuah sampel
atau sampling yang dapat mewakilkan
keseluruhan gambar atau foto maupun
video yang ada pada instagram @guru_
esdeh. Gambar atau foto yang akan
dianalisis adalah sebanyak dua buah foto
yang mana foto atau gambar tersebut tentu
saja menggunakan teori dari semiotika
Roland Barthnes. Satu per satu foto atau
gambar ini akan dikaji menggunakan 3
tahap sesuai dengan teori semiotika yang
dibuat oleh Roland Barthnes yaitu adalah
Denotasi, Konotasi dan Mitos. Di tahap
pertama atau Denotasi, penulis akan
mencoba menguraikan aapa saja elemen
yng terdapat di dalam gambar tersebut.
Pesan atau makan yang terlintas paling

142

awal ketika melihat gambar tersebutlah
yang dimaksud sebagai makna Denotasi.
Pada tahap kedua yaitu ada tahap
Konotasi, yang mana penulis akan kembali
menguraikan serta menjabarkan beberapa
komponen yang dapat menjelaskan secara
detail mengenai makna ynag ada di dalam
gambar tersebut. penulis membaginya
menjadi beberapa komponen diantaranya,

objek, gestur tubuh dan teknik foto.

Gambar 3
Semiotika Foto 1

2022
(sumber: akun instagram @guru_esdeh dan diakses

pada 8 juni 2022)

Data Foto 1

Dari keterangan yang terdapat pada
akun instagram @guru_esdeh mengenai
foto 1 ini di unggah ke platform instagram
pada 21 April 2022. Diberi caption selamat
pagi dan selamat beraktifitas dengan
emoticon bentuk love di sebelahnya.
Foto atau gambar ini ditangkap dengan
menggunakan kamera Canon 5d. Di
Dalam foto atau gambar ini juga sudah
melalui adanya proses editing dengan
menggunakan Lightroom Mobile Premium
untuk lebih menyempurnakan foto ini.
Lokasi didalam foto ini adalah berada di
Trawas, Mojokerto.
Analisis Denotasi

Penanda (Signifier) yang didapat
dari foto 1 adalah diantaranya, ada tiga
anak yang sedang memegang daun pisang
ditangannya, adanya sinar matahari yang
menyorot ke arah mereka dan adanya

seekor ayam hitam yang bergabung
dengan ketiga anak yang sedang makan.
Pertanda (Signified) yang diperoleh adalah
diantaranya, ketiga anak tersebut sedang
menyantap makanan yang mereka pegang
dengan alas daun pisang, keadaan pada
saat itu sore hari yang cerah dan salah satu
anak dengan posisi berdiri memberikan
sedikit nasi kepada ayam hitam yang ada
disekitar mereka.

Pada foto 1 ini setelah dilihat
dengan seksama maka diperoleh beberapa
elemen yang ada di dalam foto tersebut
diantaranya, dibelakang ketiga anak
terdapat sepasang sepatu bot berwarna
hitam dan juga terdapat tudung atau
caping, anak dengan celana yang lebih
cerah di sebelah kiri sedang mengunyah
makanannya, ketiga dari anak ini tidak
memakai alas kaki. Makna denotasi yang
dapat ditarik dari foto 1 ini adalah terdapat
tiga anak yang sedang makan bersama di
depan sebuah rumah di sore hari yang
cerah dengan hati yang riang gembira
karena ditemani oleh seekor ayam hitam
yang ikut makan bersama mereka.
Analisis Konotasi
Objek

Ada beberapa objek yang terdapat
didalam foto 1 ini, diantaranya adalah tiga
anak remaja yang memakai celana pendek,
seekor ayam hitam, caping atau tudung,
sepatu bot, plastik, topi rotan berwarna
kemerahan, daun pisang. selain itu juga
adanya bayangan yang tercipta akibat
sorotan dari sinar matahari pada sore hari
yang cerah.

Gestur Tubuh

Gestur tubuh aatu pose yang ada
didalam gambar 1 ini ialah diantaranya,
adanya tiga anak remaja sedang makan
bersama dengan memakai celana pendek
dan duduk di depan sebuah rumah yang
dindingnya terbuat dari rotan, salah satu
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dari ketiga anak tersebut sedang berdiri
tersenyum sambil menaburkan sedikit
makanan kepada ayam hitam yang terdapat
di dekatnya dan sisanya memperhatikan
ayam hitam yang sedang makan makanan
yang ditaburkan kedepannya.
Teknik Foto

Foto 1 ini diambil menggunakan
teknik eye level yang dimana pada teknik
ini kamera ditempatkan sejajar dengan
dengan objek atau subjek yang akan di foto,
selain itu juga di dalam foto ini menerapkan
adanya teknik group shot yang ditandai
dengan adanya lebih dari satu objek atau
subjek didalam foto 1 ini.

Serta adanya penggunaan teknik
long shot yang dimana pada teknik ini
objek atau subjek pada foto terlihat dari
ujung keplaa sampai ujing kaki, teknik ini
bertujuan unkut menunjukan keterangan
waktu, tempat atau lokasi dan juga
ekspresi yang ditunjukan dapat terlihat
dengan jelas menggunakan teknik ini.
Analisis Mitos

Mitos yang terdapat dari foto 1
ini adalah kebahagiaan, terlihat bahwa
keadaan dari ketiga anak tersebut dapat
dibilang sangat sederhana tetapi mereka
dapat menciptakan sebuah kebahagiaan
sendiri, yang dimana terpancar dari mimik
muka ketiga anak tersebut bahwa terukir
senyuman di masing-masing wajah

mereka.
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Semiotika Fotografi Foto 2

Gambar 4
Semiotika Foto 2

2022
(sumber: akun instagram @guru_esdeh dan diakses

pada 9 juni 2022)

Data Foto 2

Keterangan detail yang ada pada
foto 2 ini adalah diunggah pada tanggal
24 April 2022, yang diberi caption lsetari
alamku, lestari desaku, dimana tuhanku
menitipkan aku, yang ditambahkan
dengan beberapa emoticon berwarna hijau
dan satu matahari di sebelahnya. Sama
seperti dengan foto 1, Foto atau gambar ini
ditangkap dengan menggunakan kamera
Canon 5d. Di Dalam foto atau gambar ini
juga sudah melalui adanya proses editing
dengan menggunakan Lightroom Mobile
Premium untuk lebih menyempurnakan
foto ini. Lokasi didalam foto ini adalah
berada di Trawas, Mojokerto.
Analisis Denotasi

Pada foto 2 ini terdapat petanda
(signifier) diantaranya adalah ada seorang
bpaak yang sedang duudk sambil
memegang sebuah wayang kulit yang
didepannya, terdapat soerang anak laki -
laki yang tengah memprehatikan apa yang
sedang dilakukan olh bapak tersebut dan
juga mereka tengah duduk didalam sebuah
rumah. Pertanda (Signified) yang diperoleh
setelah menemukan beberapa petanda
diatas adalah diantaranya, didalam sebuah
rumah terdapat seorang bapak yang
cukup berumur ditandai dengan adanya
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kumis di wajahnya sedang duduk sambil
memainkan sekaligus memperlihatkan
wayang kulit yang tengah dipegang kepada
anak remaja laki - laki di depannya.

Setelah memperhatikan dengan
seksama pada foto 2 ini terdapat
beberapa elemen yang dapat membantu
memperjelas makna yang ada didalam foto
2 ini diantaranya adalah, adanya sebuah
blangkon atau penutup kepala berwarna
hitam, baju garis - garis berwarna
campuran hitam dan coklat, sarung
berwarna hitam dengan hiasan garis abu-
abu, botol berwarna biru, sebuah ban dari
suatu kendaraan, beberapa plastik yang
digantung pada kayu, wayang kulit yang
dimana ini adalah tokoh arjuna dan karpet
dengan nuansa batik.
Makna Konotasi
Objek

Ada beberapa objek yang ada
didalam foto 2 ini, objek - objek tersebut
diantaranya adalah, wayang kulit arjuna,
baju garis - garis coklat campur hitam,
sarung dengan list abu-abu, blangkon
atau tutup kepala warna hitam, baju abu-
abu gelap polos, botol berwarna biru,
ban dari sebuah kendaraan, karpet batik
nuansa coklat merah dan hitam, beberapa
plastik yang digantung, sorotan dari lampu
berwarna putih.
Gestur Tubuh

Didalam foto 2 ini memakai gestur
tubuh atau pose  yaitu diantaranya,
adanya seorang bapak yang sedang duduk
berdua dengan anak remaja laki - laki di
tengah sebuah rumah, sang bapak sedang
memegang memegang satu wayang kulit
yang dimana tokoh wayang kulit ini adalah
tokoh arjuna, anak remaja laki - laki sedang
duduk sambil memperhatikan sang bapak
yang tengah memegang wayang kulit di

tangannya.

Teknik Foto

Teknik yang dipakai oleh pemilik
akun instagram (@guru_esdeh untuk
menangkap foto 2 ini adalah eye level
yang ditandai pada saat pengambilan foto
kamera diletakan sejajar dengan objek foto
yang ingin ditangkapnya. Group shot juga
salah satu teknik yang digunakan pada
foto 2 ini, karena didalam foto ini terdapat
lebih dari satu objek di dalamnya.
Analisis Mitos

Mitos yang terdapat pada foto 2 ini
adalah pantang menyerang, terlihat bahwa
pada gambar 2 ini adanya wayang kulit
yang tokohnya adalah tokoh arjuna, yang
dimana arjuna memiliki watak pantang
menyerah, pemberani, sakti dan teguh
pendirian selain itu juga melambangkan
kedewasaan dan kesaktian, yang mana
diharapkan dimasa depan nanti anak
remaja laki - laki ini tumbuh menjadi
pribadi yang sesuai dengan karakter yang
digambarkan oleh tokoh arjuna.

SIMPULAN

Setelah menyelesaikan melakukan
penelitian ini dengan menggunakan teori
semiotika dari Roland Barthnes, penulis
dapat mengambil kesimpulan dari kedua
foto yang telah dianalisis sebagai berikut.
pesan atau makna denotasi yang ingin
disampaikan oleh admin dari akun
instagram @guru_esdeh foto-foto yang di
unggahnya mengenai tentang perilaku,
kehidupan, keadaan, budaya, kebiasaan,
kesederhaan, kebahagiaan yang sering
terjadi dikehidupan pedesaan yang jauh
dari hirupikuk perkotaan. Makna konontasi
yang ingin disampaikan didalam feeds atau
beranda akun instagram @guru_esdeh
ini tentang kesederhanaan kehidupan
bermasyarakat dipedesaan yang sejuk dan

jauh dari kehidupan perkotaan.
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